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ABSTRAKSI

Prayetno, Pujo. 2025. “analisis Patahnya Batang Pemuat MV MANALAGI VIRA
Tahun 2024”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Suherman, M.Si.
, M.Mar, Pembimbing II: Yozar Firdaus A., S.S. ,M.HuM.

Penelitian ini menganalisis kasus patahnya batang pemuat no.3 pada
MV MANALAGI VIRA yang terjadi di Muara Jawa, Kalimantan Timur pada
tahun 2024. Kejadian ini bermula dari putusnya wire luffing yang
menyebabkan batang pemuat menimpa hatch cover. Insiden ini
mengakibatkan terhentinya kegiatan muat pada palka no.3, penundaan
operasional, serta kerugian finansial bagi pemilik kapal. Rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu faktor penyebab patahnya batang pemuat di MV
MANALAGI VIRA, dampak patahnya batang pemuat di MV MANALAGI
VIRA terhadap kegiatan bongkar muat, dan upaya awak kapal untuk
mencegah batang pemuat patah saat kegiatan bongkar muat. Tujuannya untuk
mengetahui dan mengevaluasi faktor penyebab patahnya batang pemuat di
MANALAGI VIRA, dampak apa yang ditimbulkan dari patahnya batang
pemuat terhadap kegiatan bongkar muat, dan upaya untuk mencegah
patahnya batang pemuat agar proses bongkar muat berjalan lancar.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif dengan menguraikan secara lengkap dan
sistematis mengenai kasus yang terjadi di MV MANALAGI VIRA. Penelitian
menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Data kemudian dianalisis dengan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, data diuji
keabsahannya dengan sistem triangulasi sumber dan teknik.

Hasil dari Penelitian ini adalah patahnya batang pemuat di MV
MANALAGI VIRA disebabkan oleh wire luffing yang putus akibat kurang
perawatan, serta penggunaan crane yang kasar. Akibatnya, kegiatan muat
terhambat dan perusahaan mengalami kerugian. Upaya pencegahan dilakukan
melalui perawatan rutin wire seperti pelumasan, pengecekan, dan pengukuran
diameter untuk memastikan kondisi tetap aman dan mendukung kelancaran
bongkar muat.

Kata kunci: Patahnya batang pemuat, bongkar muat, wire luffing
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ABSTRACT

Prayetno, Pujo. 2025. “Analysis of the Boom Failure on MV MANALAGI VIRA in
2024”. Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping Department,
Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Suherman, M.Si. , M.Mar,
Advisor II: Yozar Firdaus A., S.S. ,M.HuM.

This study analyzes the case of the broken boom crane no. 3 on the
MV MANALAGI VIRA which occurred in Muara Jawa, East Kalimantan in
2024. This incident began with the breaking of the wire luffing which caused
the boom crane to hit the hatch cover. This incident resulted in the cessation
of loading activities on hatch no. 3, operational delays, and financial losses
for the ship owner. The formulation of the problem in this study are the factors
causing the broken boom crane on the MV MANALAGI VIRA, the impact
of the broken boom crane on the MV MANALAGI VIRA on loading and
unloading activities, and the crew's efforts to prevent the boom crane from
breaking during loading and unloading activities. The aim is to determine and
evaluate the factors causing the broken boom crane on the MANALAGI
VIRA, the impact of the broken boom crane on loading and unloading
activities, and efforts to prevent the broken boom crane so that the loading
and unloading process runs smoothly.

The research method used in this study is a descriptive qualitative
method by describing the case that occurred on the MV MANALAGI VIRA
in a complete and systematic manner. The study used data collection
techniques such as observation, interviews, documentation, and literature
studies. The data was then analyzed by data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Furthermore, the data was tested for validity with a
triangulation system of sources and techniques.

The results of this study were that the broken boom crane on the MV
MANALAGI VIRA was caused by a broken wire luffing due to lack of
maintenance, as well as rough use of the crane. As a result, loading activities
were hampered and the company suffered losses. Preventive efforts were
made through routine wire maintenance such as lubrication, checking, and
measuring diameters to ensure conditions remained safe and support smooth
loading and unloading.

Keywords: Broken boom crane, loading and unloading, wire luffing
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses bongkar muat adalah kegiatan yang selalu ditemui pada dunia
pelayaran, kegiatan bongkar muat merupakan kegiatan pemuatan maupun
pembongkaran muatan, baik di tempat asal ataupun tujuan. Sedangkan menurut
Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan
dan pengusahaan angkutan laut (2013), kegiatan bongkar muat adalah kegiatan
yang melibatkan pemuatan dan pembongkaran barang dari atau ke kapal di
pelabuhan, yang meliputi kegiatan stevedoring, cargo doring dan receiving atau
delivery. Patahnya batang pemuat pada kapal bulk carrier merupakan masalah
serius yang dapat mengakibatkan kerugian besar, baik dari segi finansial
maupun keselamatan. Kapal bulk carrier, yang dirancang khusus untuk
mengangkut barang-barang curah seperti, batu bara, dan gandum, sangat
bergantung pada sistem crane untuk memuat dan membongkar muatan. Ketika
batang pemuat mengalami patah, dampaknya tidak hanya membahayakan
keselamatan awak kapal, namun juga dapat menyebabkan kerusakan pada
muatan, infrastruktur pelabuhan, dan menimbulkan kerugian ekonomi yang
signifikan. Kondisi kerja yang berat di laut, seperti angin kencang, gelombang
tinggi, dan beban muatan yang tidak seimbang, dapat meningkatkan resiko
patahnya batang pemuat. Dalam banyak kasus, desain dan material yang
digunakan dalam pembuatan batang pemuat juga dapat mempengaruhi

ketahanannya. Penggunaan material yang kurang berkualitas atau desain yang



tidak sesuai dengan standar dapat meningkatkan risiko kegagalan. Misalnya,
penggunaan baja dengan spesifikasi yang tidak memadai atau teknik pengelasan
yang tidak tepat dapat menyebabkan titik lemah pada struktur crane. Selain itu,
Prosedur yang tidak tepat atau kurangnya pelatihan dapat menyebabkan
kesalahan dalam penggunaan crane, yang berpotensi berakibat fatal. Pelatihan
yang baik dan prosedur operasi standar yang jelas sangat penting untuk
mengurangi risiko kecelakaan..

Pemeliharaan peralatan bongkar muat memiliki peranan penting
dalam mendukung kelancaran kegiatan bongkar muat, guna mencegah
kerusakan yang dapat mengganggu kelancaran proses tersebut. Jika alat-alat
bongkar muat dalam kondisi siap pakai, proses kegiatan bongkar muat akan
berjalan dengan baik. Tetapi saat alat-alat bongkar muat dalam kondisi kurang
baik, menyebabkan kurang optimalnya alat-alat bongkar muat dalam bekerja
dan bisa menimbulkan kerusakan yang fatal pada alat bongkar muat tersebut.
Misalnya, wire mengalami rantas atau seratnya putus akibat kuranagnya
pelumasan dan pergantian wire tidak sesusai dengan jam operasional. Hal ini
dapat mengakibatkan putus wire dan batang pemuat patah pada saat proses
bongkar muat, akibatnya kegiatan bongkar muat terhambat dan tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam perjanjian sewa
kapal.

Dalam penelitian ini, ditemukan permasalahan yang terjadi di atas
kapal MV MANALAGI VIRA. Permasalahan berpusat pada putusnya wire

pada saat kegiatan muat dan batang pemuat menimpa hatch cover sehingga



menyembabkan batang pemuat patah. Kejadian itu berlangsung di Muara Jawa,
Kalimantan Timur pada tanggal 09 April 2024. Masalah ini tergolong masalah
serius karena dampaknya dapat membahayakan awak kapal atau pekerja darat
yang sedang melakukan aktivitas bongkar muat. Beberapa pertanyaan muncul
setelah patahnya batang pemuat, seperti bagaiman terjadinya batang pemuat
patah, dampak apa yang diakibatkan patahnya batang pemuat no.3, serta upaya
apa agar tidak terjadi kerusakan yang sama. Maka perlu diadakan analisis
tentang permasalah tersebut agar bisa mengetahui permasalahan dari patahnya
batang pemuat no.3. Persiapan yang cermat terhadap peralatan bongkar muat
adalah hal yang krusial. Tujuannya adalah untuk meminimalkan munculnya
masalah yang dapat membahayakan pekerja dan menghambat proses bongkar
muat. Berdasarkan studi kasus yang peneliti alami selama praktik laut berjudul

“Analisis Patahnya Batang Pemuat MV MANALAGI VIRA Tahun 2024”

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terejadinya patahnya batang pemuat pemuat pada MV MANALAGI VIRA. Hal
ini berdasarkan pengalaman peneliti di atas kapal pada saat melakukan praktik
laut dan pada saat terjadinya batang pemuat patah yang menghambat proses

muat pada MV MANALAGI VIRA.

. Rumusan Masalah

Dalam sebuah penelitian, untuk memfasilitasi penyusunan skripsi,

diperlukan beberapa pertanyaan untuk mengatasi suatu permasalahan.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor penyebab patahnya batang pemuat di MV MANALAGI
VIRA?

2. Apa dampak dari patahnya batang pemuat di MV MANALAGI VIRA
terhadap kegiatan bongkar muat?

3. Bagaimana upaya awak kapal untuk mencegah batang pemuat patah saat
kegiatan bongkar muat?

. Tujuan Penelitian

Dari uraian tersebut di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai

peneliti adalah:

1. Guna mengetahui faktor penyebab patahnya batang pemuat di MANALAGI
VIRA.

2. Guna mengetahui dampak apa yang ditimbulkan dari patahnya batang
pemuat tersebut terhadap kegiatan bongkar muat.

3. Guna mengetahui upaya apa saja untuk mencegah patahnya batang pemuat

agar proses kegiatan bongkar muat berjalan dengan lancer.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah diuraikan, peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat membantu para awak kapal dan pihak terkait
lainnya dalam industri pelayaran untuk lebih memahami kerusakan akibat

patahnya batang pemuat, serta penyebab dan upaya yang dilakukan untuk



mencegah terjadinya kejadian serupa di kemudian hari. Berikut ini adalah
manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoretis
Temuan penelitian ini dapat menjadi panduan yang berguna untuk
penelitian di masa mendatang dan menawarkan perspektif baru kepada
pembaca tentang sifat pekerjaan yang terkait dengan bagian bongkar muat.
Temuan ini juga dapat memberikan informasi yang relevan kepada pelaut
yang bekerja dikapal pengangkut curah (bulk carrier) terutama yang
menggunakan crane kapal untuk kegiatan bongkar muat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti mengumpulkan informasi lebih lanjut tentang
penyebab terjadinya batang pemuat patah dan tindakan yang harus
diambil untuk memastikan agar terjadinya insiden ini tidak terulang lagi.
Penelitian ini juga sebagai sarana peningkatan pengetahuan serta syarat
kelulusan program Diploma IV di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.
b. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan bagi
taruna taruni, menambah referensi perpustakaan politeknik ilmu
pelayaran semarang, serta memberikan gambaran dan manfaat bagi

peneliti selanjutnya.



C.

Bagi Awak Kapal

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi
bagi awak kapal yang bertugas di kapal pengangkut barang curah,
khususnya pada kapal yang memanfaatkan derek dalam proses bongkar
muat. Pemahaman mengenai pentingnya pemeliharaan alat bongkar
muat derek sangat diperlukan agar kejadian patahnya batang pemuat
tidak terjadi lagi di masa mendatang.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi perusahaan pelayaran
yang mengelola kapal pengangkut barang curah dalam wusaha
meningkatkan standar pemeliharaan alat derek bongkar muat dikapal,
sehingga proses bongkar muat dapat dilakukan denga naman dan efisien

sesuai harapan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Dibutuhkan teori sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Penyusunan kerangka dilakukan agar dapat memperjelas latar belakang
munculnya masalah secara terstruktur. Peneliti juga menyajikan penjelasan
definisi secara rinci agar pembaca lebih mudah memahami tujuan dan maksud

dari penelitian ini.

1. Bongkar Muat
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013
tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013), Kegiatan
bongkar muat merupakan kegiatan penanganan barang dari dan ke kapal di
Pelabuhan, yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving.

a. Stevedoring

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013
tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013),
stevedoring merupakan proses yang melibatkan pembongkaran barang
dari kapal ke dermaga, tongkang, atau truk, serta pemuatan barang dari
dermaga, tongkang, atau truk ke dalam kapal. Proses ini dilakukan
hingga barang tersusun rapi dalam palka kapal, menggunakan crane
kapal maupun crane darat. Pekerjaan ini membutuhkan keahlian khusus
dan pengalaman yang mumpuni dalam mengoperasikan alat berat.

Seorang buruh pelabuhan juga harus memiliki kemampuan fisik yang



C.

cukup kuat karena pekerjaan ini membutuhkan tenaga. Di sisi
lain, stevedoring juga membutuhkan koordinasi yang baik antara
kapten, perusahaan, dan petugas pelabuhan.
Cargodoring

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun
2013 tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013)
cargodoring merupakan suatu pekerjaan yang melibatkan proses
pelepasan barang dari tali atau jala-jala (ex fackle) di dermaga, serta
mengangkut barang tersebut dari dermaga kegudang atau lapangan, atau
sebaliknya. Pengangkutan ini umumnya melibatkan penggunaan alat
bantu seperti forklift, truk container, atau alat berat lainnya untuk
memindahkan barang diare Pelabuhan. Proses ini menjamin bahwa
barang disimpan secara efisien dan siap didistribusikan untuk lebih

lanjut.

Receiving atau delivery

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan PM.93 Tahun 2013
tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut (2013)
receiving atau Delivery adalah Pekerjaan pemindahan barang dari
tumpukan atau area penyimpanan di gudang maupun lapangan bermitra,
kemudian menata barang tersebut di atas kendaraan di pintu gudang atau
lapangan tersebut, atau sebaliknya. Kegiatan penerimaan barang ini

terbagi menjadi dua jenis, yaitu:



1). Pola muatan tidak langsung, di mana gudang muatan berfungsi
sebagai titik wajib yang harus dilalui sebelum muatan diserahkan
atau diterima.

2). Pola angkutan langsung adalah proses pemuatan atau pembongkaran
barang yang dilakukan secara langsung dari kendaraan darat ke
kapal. Keterlambatan dalam kegiatan delivery disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu:

a). Keterlambatan angkutan darat

b). Keterlambatan dalam pengiriman dokumen muatan

c¢). Proses sandar kapal tidak sesuai jadwal

d). kondisi cuaca yang tidak mendukung

e). Keterlambatan dalam penyampaian informasi mengenai alur

pengiriman barang
2. Alat Bongkar Muat
Peralatan bongkar muat merupakan alat yang digunakan dalam

proses transportasi, transfer, dan pengaturan barang dari satu lokasi ke
lokasi lainnya. Alat-alat ini dirancang untuk mempermudah serta
mendukung kegiatan bongkar muat dengan cara yang efisien dan aman. Alat
bongkar muat adalah mesin atau perkakas yang digunakan untuk
memindahkan bahan atau barang dari suatu tempat ke tempat lain,

khususnya dipelabuhan atau atas kapal.

Menurut Dwi et al. (2024), Kegiatan bongkar muat adalah

kegiatan memindahkan barang dari kapal ke darat atau sebaliknya. Untuk



10

melaksanakan kegiatan pemindahan muatan tersebut dibutuhkan fasilitas
atau peralatan yang memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayanan.
Barang dalam jumlah besar dapat dipindahkan dengan peralatan bongkar
muat, yang juga mempercepat dan meningkatkan efisiensi proses ini.
Menurut Barasa et al. (2018), Alat bongkar muat merupakan alat produksi
yang berfungsi menjembatani kapal dengan terminal

Dengan mempertimbangkan uraian tentang peralatan bongkar muat
yang telah disampaikan oleh para ahli, peneliti telah menyimpulkan bahwa
peralatan bongkar muat adalah perangkat yang berperan dalam menunjang
aktivitas pengangkutan barang, baik dari daratan ke daratan, dari darat ke
kapal, maupun antar kapal. Keberadaan alat ini memungkinkan proses
pengangkutan barang dalam jumlah besar dilakukan dengan lebih cepat,

efisien, dan aman.

Crane

Crane merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat serta
memindahkan barang atau material, yang umumnya digunakan di proyek
konstruksi, pelabuhan, bengkel, industri, dan area pergudangan. Alat ini
memiliki struktur yang memanjang serta daya angkat yang tinggi. Wibawa
(2020) menyatakan bahwa Crane merupakan salah satu alat berat yang
banyak digunakan dalam suatu industri. Crane berfungsi sebagai alat untuk
mengangkat beban berat dan memindahkannya dari satu tempat ke tempat
lain secara vertikal maupun horisontal. Crane juga memiliki beberapa jenis,

yaitu:
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a. Deck Crane

Robinson et al. (2020) menyatakan bahwa deck crane
merupakan alat yang digunakan untuk proses menaikkan muatan ke atas
kapal (loading) ataupun proses bongkar muatan dari kapal ke darat
(discharging) Kapal jenis Bulk Carrier umumnya dilengkapi dengan
Deck Crane (crane kapal) yang dimanfaatkan dalam proses bongkar
muat. Pengoperasian crane ini dibatasi oleh kapasitas maksimal angkut
sesuai dengan Safety Working Load (SWL) dari masing-masing jenis
crane itu sendiri. Dari sisi fitur, crane ini dilengkapi dengan mekanisme
berputar 360° dan kemampuan mengangkat atau menurunkan batang
pemuat yang sudut pergerakannya dapat diatur. Lengan crane atau boom
memiliki jangkauan yang memungkinkan pengangkutan kargo dari
palka menuju dermaga atau tongkang saat proses bongkar maupun muat.
Sistem kerjanya menggunakan kabel baja (wire Rope) yang bergerak
melalui kerek muatan (cargo block), dan gerakan oleh motor listrik yang
mengalirkan oli hidrolik untuk memeberi tekanan agar supaya dapat
memutar drum wire. Pada wire Rope terpasang cargo shackle yang
dihubungkan dengan alat bernama grab, yang berfungsi sebagai
pengambil muatan. Dalam operasionalnya, MV MANALAGI VIRA
memanfaatkan Deck Crane untuk mendukung kegiatan bongkar muat.

bagian bagian Deck Crane, yaitu:



).

2).

3).

4).

5).

6).

7).

8).
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Tiang crane yang dilengkapi dengan slewing bearing (bearing yang
memiliki gigi roda yang dapat berputar) agar bisa berputar 360
derajat.

Boom crane/Batang pemuat adalah batang penguat yang berbentuk
seperti lengan dan bergerak ke atas dan ke bawah dengan bantuan
wire luffing.

Crane house atau rumah crane adalah tempat kontrol/’kemudi crane
tersebut dimana operator sebagai pengoperasinnya.

Roller shaft adalah sebuah piringan bulat yang terdapat jalur wire
untuk bergerak yang berada di ujung crane ataupun diujung boom
crane.

Wire drum adalah rumah wire atau tempat gulungan wire ( terletak
didalam body crane )

Motor penggerak atau winch adalah suatu motor yang memompa oli
hidrolik untuk menggerkan wire drum luffing maupun hoisting
(didalam body crane).

Hook adalah alat untuk mengangkat sesuatu barang atau objek lain
bentuk dari hook sendiri seperti ganco.

Wire adalah kumpulan kawat yangberbentuk seperti tali dan
berfungsi sebagai penerus dari gerakan yang dihasilkan oleh wire

drum
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b. Gantry Crane

Gantry crane adalah crane dengan empat kaki yang beroperasi
diatas rel dan dikendalikan dari ruang kontrol oleh operator sebagai
pengontrol utama. Sedangkan menurut Ishak & Aminuddin (2018)
Gantry crane adalah sebuah mesin yang digunakan untuk mengangkat
dan memindahkan suatu barang yang banyak digunakan di dunia
industri. Gantry crane dapat beroperasi dalam dua jenis lingkungan,
yaitu dalam ruangan dan luar ruangan. Hal ini memberikan keuntungan
tersendiri dalam proses bongkar muat. Alat ini dapat digunakan untuk
berbagai jenis kargo, termasuk batu bara, klinker, dan bahan curah
kering lainnya, dengan penambahan alat tertentu. Hopper dan conveyor
telah tersedia dalam jenis crame ini dan dapat digunakan sesuai
kebutuhan.

c. Floating crane

Menurut (T. Rahman, 2021) Floating crane adalah alat
bongkar muat yang dirancang khusus di atas tongkang dan dapat dapat
bergerak dengan menggunakan baling-baling sendiri ataupun ditarik,
dan dikombinasikan dengan menggunakan penggaruk (grab bucket)
untuk mengambil muatan dari tongkang ke kapal. Derek ini sering
disebut sebagai derek apung dan biasanya dijumpai di perairan dangkal,
di mana akses ke kapal-kapal besar mungkin terbatas. Keunikan dari
floating crane terletak pada kemampuannya untuk beroperasi di lokasi

yang tidak dapat dijangkau oleh crane konvensional, Sistem
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pengoperasian crane ini mengandalkan seorang operator yang berlatih

untuk mengendalikan semua fungsi crane dengan presisi.

. Padestal crane

Padestal crane adalah jenis crane yang dirancang khusus
untuk digunakan di area terbatas, seperti pelabuhan atau area industri,
di mana ruang gerak sangat terbatas. Sedangkan menurut (F. Rahman,
2025) Derek pedestal memainkan peran penting dalam industri minyak
dan gas, terutama dalam aktivitas pengeboran lepas pantai dan operasi
logistik yang mendukung rantai pasok. Jenis derek ini dirancang khusus
untuk digunakan di lingkungan laut dengan kondisi yang keras, seperti
angin kencang, gelombang tinggi, dan paparan korosif terhadap air laut.
Crane ini memiliki struktur yang kokoh dan stabil, dengan tiang vertikal
yang dikenal sebagai padestal, yang berfungsi untuk mendukung lengan
crane.

. HMC (Harbour Mobile Crane)

Menurut (Marzuki & Wair, 2020) Harbour Mobile Crane
(HMC) adalah jenis shore crane atau derek ponopang yang dirancang
khusus untuk diperlukan pelayanan bongkar muat di dermaga. Sistem
gantry menggunakn roda dan ban karet (wheel) untuk memudahkannya
dalam monouver. Untuk keperluan pelayanan bongkar muat tersebut
dibutuhkan peralatan tambahan seperti Grab. HMC memiliki

kemampuan untuk bergerak secara fleksibel di sepanjang dermaga dan
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area bongkar muat, memungkinkan pengangkutan dan pemindahan
barang berat dari kapal ke darat atau sebaliknya.
4. Boom Crane / Batang Pemuat
Menurut (Perdana et al., 2013) Boom merupakan lengan yang
terdapat pada crane. Komponen ini memiliki berbagai fungsi yang
bervariasi tergantung pada jenis crane dan desain alat tersebut. Crane dapat
beroperasi tanpa jib, namun dalam beberapa kasus, jib menjadi komponen
yang sangat penting. Fungsi utama dari boom adalah untuk mengangkat,
memindahkan, dan menempatkan material. Boom menanggung sebagian
besar beban dan berperan penting dalam menentukan jangkauan crane.
Boom crane sendiri memiliki batas maksimal dalam pengangkatan agar
pengguna crane dapat menghitung beban yang dapat diangkat dan tidak
menimbulkan suatu masalah saat digunakan.
B. Kerangka Penelitian
Dari uraian teori yang sudah dipaparkan di atas, peneliti fokus pada
penelitian anilisis patahnya batang pemuat DI MV MANALAGI VIRA pada
saat melakukan proses muat di perairan Muara Jawa, Kalimantan Timur. Untuk

lebih jelasnya, peneliti menerapkan kerangka penelitian sebagai berikut
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

diperoleh selama melaksanakan praktik laut yang berkaitan dengan

Berdasarkan penelitian yang sudah diteliti dan temuan yang sudah
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ANALISIS PATAHNYA BATANG PEMUAT DI MV. MANALAGI VIRA

TAHUN 2024” maka peneliti memberikan beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Faktor penyebab patahnya batang pemuat di MV MANALAGI VIRA
dikarenakan kurangnya perawatan, terutama pada wire [uffing karna
berperan penting dalam menahan dan menggerakan batang pemuat. Selain
itu, wire luffing yang sudah berumur 1 tahun 5 bulan dan sudah lebih
digunakan di 12 pelabuhan muat menyebabkan berkurangnya kekuatan wire
luffing. Akibatnya, wire luffing putus hingga batang pemuat putus dan
menghantam hatch cover palka 3. Hal lain yang menjadi faktor patahnya
batang pemuat adalah kurang sportifnya operator crane yang
mengoprasikannya dengan kasar agar mereka cepat menyelesaikan target,
sehingga membuat wire cepat rusak/rantas dan meningkatkan resiko
putusnya wire.

Dampak dari patahnya batang pemuat terhadap kegiatan bongkar muat di
MV MANALAGI VIRA adalah terhambatnya muat di palka nomor 4 karena
yang semula dimuat menggunakan crane nomor 3 dan 4 tetapi hanya

menggunakan crane 4. Selain itu kerugian biaya juga dialami oleh

17
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perusahaan karena proses bongkar muat yang tidak sesuai dengan estimasi
awal yang sudah ditentukan. Dampak lainnya adalah kegiatan muat di MV
MANALAGI VIRA menjadi tidak efisien karena hanya mengandalkan 2

crane saja dalam melakukan muat.

. Upaya yang dilakukan untuk menghindari kejadian patahnya batang pemuat

adalah melakukan perawatan wire luffing secara menyeluruh dan berkala
seperti melumasi wire dengan greas,melakukan pengecekan wire yang
rantas, dan mengukur diameter wire tersebut sudah menyusut atau belum.
Dilakukannya perawatan tersebut bertujuan agar kegiatan bongkar muat
bisa berjalan dengan lancar dan aman, selain itu, untuk mengetahui sejak
dini bilamana ada kerusakan sekecil apapun sehingga dapat dilakukan
perbaikan dan peremajaan pada wire. Dengan ini, kejadian batang pemuat
patah tudak terjadi di kemudian hari dan proses muat dapat berjalan dengan

aman dan lancar.

B. Keterbatasan Penelitian

Selama penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan ketikan

melakukan penelitian sehingga mempunyai beberapa kekurangan dalam

penelitian ini antara lain :

1.

Peneliti hanya melakukan penelitian di MV MANALAGI VIRA selama
melakukan praktik laut.

Keterbatasan pengambilan dokumentasi ketika kejadian, karna kejadian
tersebut berlangsung singkat sehingga peneliti tidak dapat melakukan

dokumentasi ketika kejadian.
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3. Peneliti tidak ikut langsung ketika batang pemuat dilakukan perbaikan dan
pemasangan batang pemuat, karna peneliti telah selesai kontrak dalam

melaksanakan praktik laut.

C. Saran
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
analisi permasalahn yang telah dibahas, peneliti menyampaikan beberapa saran
yang dapat bermanfaat bagi perusahaan dan pihak-pihak terkait dalam situasi
tersebut, sebagai berikut :

1. Chief officer sebaiknya melakukan perawatan dan pengecekan yang lebih
maksimal terhadap alat-alat bongkar muat, terutama pada wire-wire crane
maupun wire grab, serta melakukan pergantian bila ada bagian yang
mengalami kerusakan, hal tersebut dilakukan untuk memastikan alat
bongkar muat siap digunakan dalam kondisi aman dan meminimalisir
patahnya batang pemuat dikemudian hari.

2. Officer dan A/B jaga sebaiknya meningkatkan pengawasan pada penjagaan
terutama ketika melakukan pengecekan kondisi alat bongkar muat crane
bila terjadi sesuatu dan mengalami kerusakan segera laporkan pada chief
officer agar segera dilakukan perbaikan.

3. Upaya peningkatan perawatan alat bongkar muat crane di MV
MANALAGI VIRA sebaiknya ditingkatkan, terutama pada wire luffing
agar supaya meminimalisir kejadian patahnya batang pemuat tidak terulang
Kembali dikemudian hari, sehingga kegiatan bongkar muat dapat berjalan

dengan lancar dan tidak mengalami keterlambatan.
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Ship's particulars of the m/v "MANALAGI VIRA"

S

Company - ISM responsible:

Type of ship: DULK CARRIER E-mall: mmllngl.vlu’amuhgl.cud
Port of registry: JAKARTA Inmarsat-C th: 452 504 927/ 452 504 928
Nationality/Flag: INDONESIA Satellite Phone:  + B70 773 246 431

IMO No: 9456159 Satellite Fax: + H70 773 246 431

Call sign: YbAR

OfMicial No: 2020 Pst No 556/1. Class 3 Nippon Kaljl Kyokai (NK)
MMSI: 525 900 437 ISM/ISPS ¢ BKI

AAIC: 1A-21 P& Iclub: SHIPOWNERS

Register Owner/Operator:  PT, PELAYARAN MANA LAGH

Owner's mailing address:  JL. KARET No. 104 SURABAYA

TEL. 1 +63-31-3503989 (HUNTING). FAX.:+61-31-3532793, E-MAIL: salamps@spil.co.id
PT.PELAYARAN SPIL SURADAYA

GT: 32987 Light Ship: 10843.2 mt 189.99 m |Register Length:  18565m
NT: 19231 TPC: 558 mt 3226 m |Register Breadth: 3226 m
DWT(S):  56837.7 mt FWA: 288 mm 18.00 m |Register Depth: 18.00 m
Draught (S): 12.800 m Block Coefl.: 0. 8610 4560 m |LBP (LPP): 185.00 m
SUEZ CANAL : GT 34257.97; NT J0643.06; SCID 44046 Length from bridge to fore end: 16175 m
PANAMA CANAL : Volume: 109900 m3;  SIN 3011551 Length from bridge to aft end: 2824 m
Height from keel to ARt mast /Fore mast tops: 45.6m /350 m Keel plate thickness: 0.018 m
Load Line LL Marks Drafts Freeboard Deadweight Displacement
‘5--« To—— I8 m | SiAm | T mi -9 mt
Summer Fresh Water F 13.088 m 4.936 m 56837, m 67680.9 mt
T 13.067 m K 38412 m 69254.4 mt
TF 13,355 m 4.669 m —Ssdllim 69254.4 mt
W 1253 m 5491 m 7.2 m 66110.4 mt
10LD D2 TOL OLD 4 HOLD S
1307520 m3 | 1541030 m3 Cﬁﬂh' 1541030 m3 13472.00 m3
1300986 m3 £333.25 m3 455308 m3 1533327 m3 3404.64 m3
12593.64 a3 4858.76 a3 4220.04 m3 14858.76 m3 307521 m3
18860218260 | 21320x18.260 | 21320218360 | 21320118260 21320338260
(2759022611676 | J1.16032.26116.72 | 29.5202.26316.72 | IL16102.2611672 2951022631672
[ 2788:10.7172382 | IRT0xDSVISE | TGIASTIIE  |28.70:21 822382 27.06123.829.07
3811 m2 683,75 m1 Sm | enismd 48128 m2
25 /23/23mi] 20 /22/23mt] 25 /232/32mt] 20 /22/22mt 25 /22/22mt
A 17630 mit 15333 mt 19721 mt 15333 mt 19163 mt
Kechcosmin ay Top [20.515/20.625/21.400] 20315204252 1.200] 203 15204221200 | 2031570.42871.200 | 2031820425721.200
Nirdraft to TT: Light Mlewvy Babest | 1533 /1216 m | 1490/1192m | 1466/1187m 1442/1181 m 14.18/11.77 m
(Cement Moles / Austr. Ladder | 23700 mm Dia/ Yes | 23700 mm Dio/ Yes | 21700 mm DI/ Yes | 25700 mm Dis/ Yes 21700 mm Dia/ Yes

Class: LR

+100A1 Bulk Carrier, CSR, BC-A, GRAB|20|, Holds Nos 2 and 4 may be empty, ESP,*IWS, L1,
+LMC,UMS; Descriptive Notes: Part Higher Tensile Steel, Shipright (CM,BWMP (S+F), SCM)
Year: 2010; Place: Tongrhou City, China; Shipyard: Jiangsu Hantong Ship Heavy Industry
Yard No: HT021; Keel Laid: 08.10.2009;Completion of construction & Delivery date:15.03.2010
5 Holds / 5 Hatches / Hatch Covers: Mac Gregor, Foldable type, Hydraulically operated
NMF, 4 3 35 mt SWL, between hatches 1-2,2-3.3-4 and 4-5;Grabs: ORTS, el hydraalic, 4112 m);

Mu.a-lmudmvﬂ‘lddunn
Shalt Power: 9450 kW

JMMW umms-w.mmw; 4S0VI60Hz, by transformer 220V/60H2
1 set, ZCH-XG Type CCFY9J-E, 99kW, 450V/6011x

.ﬂm Propeller: NiAIBromzeCud; 4 blades; Dia 6000 mm; Right handed; / No Bow Thruster

Ballast: About 14.5 kis on abt 32.5+42.5 mt IFO; ECO Speed: abt 12.5 kts on abt 22.5+2.5 mt IFO
Loaded: About 14.0 kis on 32.5 + 2.5 mt IFO: ECO Speed: abt 12.0 kis on abt 22.5 + 2.5 mt IFO

m Idle: abt 3.5 mt IFO/380cst+abt 0.1 mt MGO; Working: abt 6.0 mt IFO/380cst+abt 0.1 mt MGO

100 % = 229924 m3 (@0.98=2169.77 mi); Use of capacily above 5% at Master's discretion.

100 % = 145.77 m3 (@0.85= 121.42 mt): Use of capacity above 85% st Master's discretion.

"np-hy- 1,01 100% = 123,38 m) (@0.90=108.82 mt );
E-bulm-umumaummum Hold No. 3 (100%) 14916.9 m3

F.W.: 100% = 465.41 m] ( 46541 m1)
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LAMPIRAN 2

CATATAN CARGO WIRE CRANE

PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINES .10 Q.22
Revisi: 1, 12/23
Hal. 111
CATATAN CARGO WIRE KRANE
(Dikirim ke kantor setiap bulan. Gunakan lampiran tambahan bila perlu)
Kapal: MV.Manalagi Vira Lokasi: Muara Jawa Anchorage Tanggal : 05 Juni 2024
DESKRIPSI/ DIAMETER WIRE KONDIS! | DIPASANG JUMLAH OPERASIONAL | mapancany
WIRE BAHAN! PANJANG AT | % mﬁw...r/d ' ol NO. SERTF. LOKASI/ND KETERAMNGAN
KONSTRUKSI ASAL o | susuT GRAB | HOOK |TOTAL*| SERTF

CRANE1
Hoisting IWRC, STEEL/GL | 215Mtr | 30mm |30mm| 0% Baik | 06.01.2024 | 202106-1171P11 746 HRS /5 BLN
Luffing NRC,STEEL/GL | 170Mtr | 30mm |30mm| 0% Baik |23.04.2024| BGK211002116 96 HRS/ 2 BLN
Sling Hook! Grab WIRE ROPES/GL 13Mtr | 36mm |36mm| 0% Baik | 04.06.2024 H H H
CRANE 2
Hoisting WRC, STEEL/GL | 215Mtr | 30 mm [30mm| 0% Baik | 03.06.2024| 202403-1066-2 HRS ! BLN
Luffing WRC, STEEL/GL | 170 Mtr | 30 mm [30mm| 0% Baik | 01.06.2024| 202403-1001-2 HRS /BLM
Sling Hook! Grab WIRE ROPES/GL 13Mtr | 36mm |36 mm| 0% Baik | 15.04.2023 144H | 144H 144 H
CRANE 3
Hoisting WRC, STEEL/GL | 215Mtr | 30 mm [30mm| 100% | Repair |06.02.2024| 202106-1171P11 392HRS/2BLN
Luffing WRC, STEEL/GL | 170Mtr | 30 mm [30mm| 100% | Repair [30.12.2022| 202403-1001-2 3450 HRS /17 BLN
Cable Grab 30 Mtr 30mm | 30mm| 100% | Repair |27.09.2023 1054H| 1054H | 1054H
CRANE 4
Hoisting WRC, STEEL/GL | 215Mtr | 30 mm [30mm| 0% Baik | 08.12.2023| 202106-1171P11 1202 HRS /4.5 BLN
Luffing WRC, STEEL/GL | 170 Mtr | 30 mm [30mm| 0% Baik | 02.06.2024| 202403-1001-2 HRS 1 BLN
Sling Hook! Grab WIRE ROPES/GL 13 Mir 3Bmm | 36mm| 0% Baik |27.04.2024 48H 48H 48H
“Jumlah operasional dan penggantian wire [untuk Bulk Carrier]

# Cargo Crans Hoisting Wire — harus diganti sstelsh kegiatan bongkar muat di 8 pelabuhan dengan grab bucket atau 24 bulan (lebih awal).
# Cargo Crane Luffing Wire — harus diganti setelsh kegiatan bongkar muat di 12 pelabuhan dengan grab bucket atau 36 bulan (lebih awal).
# Cargo Crane Grab Wire — harus diganti setelah kegiatan bongkar muat di § pelabuhan dengan grab bucket atau 24 bulan (lebih awal).
Note : Rob Wire Hoisting : 2 Roll | Rob Wire Luffing : 2 Roll | Rob Wire Grab Janus : 1 Set/ Rob Kabel Stabilizer : 1 Roll

NICHKEL
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LAMPIRAN 3
CREW LIST

IMSERATION ACT
[OAPTER 133)
IMIGRATION REGULATIONS
Carw ST
Nae of Vet [ Nara Cagal MV MANALAG VIRA MO Mumber 9456189 Oute of Arrival / Tanggal Tiba Iy 2024
Grom Yonage / 6T Kage! o M3 [ Cat Sign +525900437 / YOAIZ Port of / Pelabuhan Kedatangan Quacar
Agere n Port | Keageran PT. SAMUDERA MAXMUR AGENS! Port Of Reg/ Pelabuben Pendafaren MAKARTA, INDONESIA- Date of Departure / Tanggal bevanghat
Owmers [ Pemith T PELAYARAN MANALAGH OWT { Bober Mt 56T Last port [ Peisbuhen Sebmlumes BUNA
Mext Port | Pelebuen Barftutnye
o Norme / Name Awsk S Oate of Brth Nutionatity / | Seaman’s Book No. /| Exp.Date of Seaman's Book Rank / [seatarer Code / No. P Date of SignOn / Caruificate / Certficate Mo
s Kelarmin Tanggnl Lakir Kebengsaen Ne Buku Polavt T Berakhir Buku Pelavt Mbatan Kode pelewt anggsl Sign On lasah Pelant No. Jazsh Pelan
[ MUSLIM KURNWDI 14041978 INDONCSIA F 102671 OF 022025 MASTIR AL | T pef2024 280272024 ANT -1 6200064 184N 10418
BAYU GANTARA 21011988 INDONESIA- F 178347 03102028 o AL 203 161172023 ANT -1l 6201 324033NE0219
8 | JUNDI ZZUDOMN AL QOSSAM QW19 INDONESIA Fum 04 03.2027 1”0 6211422284 AL | Tpe2024 04072024 ANT -0 6211422284N20324
KASYIFUL KUROSH 24/06/1990 INDONESA G 125214 08.11.2026 b 62010778 AL TPr2023 31102023 ANT -1 E20133TTEINNTIS
[MUMHAMMAD ZAINAL ARFIN 10021992 INDONESA G 020008 12082025 4N AL | Tpel2024 28082024 ANT -1 6201395446N20520
| KASTYONO 24081980 INDONESIA F 055748 09.10.2024 i AL 2024 ATT -1 £201015061T10522
7 |BONAR AGUSTE SR FURWADININGRAT 23081988 INDONESIA H 067153 092025 n AL 12024 ATT -0
[MUHAMAD RAMMAN ALF AN 140711998 INDONESIA- 1085332 08.06 2026 W Q11532191 AL . Tper2024 020022024 ATT- |  &11532191T20123
|sueros0 2506/1990 NDONESA H 020849 24082025 AR AL Tpel2024 ATT-& 6201641303708
10 |DONI SETWWAN 1407/1981 INDONESIA G 041729 19012026 AL TPR23 ETO 6202108320€ 10220
= LAYUK PASOLORAN 2107/1994 INDONESA H 022288 14,04 2025 AL TPr2023 2m1120 ANT -
12 |HARYANTO e INDONESA 1083294 16.10.2028 ATTER 6212348511 Tpe23 1011272023 BST 6212348511010533
13 [WIDIYONO 25061588 INDONESIA 1083203 3102026 g 62011101 ALS20/1 64XVSYB. Tpr 2023 2019200 RATINGS-O €2011101743405/
14 |PRIYO SUTRISNO 26021980 INDONESIA G 08s7S1 21082028 M AL | Tpe2023 20112023 ANT 6201652014N40521
1S [MUCHAMAD ILHAM BEIMANTORO Ll INDONESIA 1018758 09022028 A3 6211585753 ALS20877/XVSYB.TPr.2023 30.112023 ABLE 6211585753340518
16 |MUHAMMAD RZAL 05051952 INDONESIA G 111400 02.11.2024 os AL | Tpe2024 23072024 RATWNGS-O 2021774743306
[MULYOTO 2002197 WNDONESA | 1081512 28.052027 ENGINE FOREMAN AL | Tpel2024 220572024 ABLEE 6200139654420517
18 |ANGGI RZXI PRATAMA 408/ 1908 INDONESA G 050011 28.04 2026 O Tpe2024 ATT- 62120141217T0323
19 |RUSL HALL 1OV 1990 INDONESIA- 1042682 26.08.2026 Oonin AL . T per2024 08032024 ATTV B201342085T 42424
20 |IBNU MUNTOUP 051991 INDONESIA- Fore210 23102024 o TPr2023 15072023 ABLE-E 62011964194207'
[WAWAN SETTYAWAN 20081976 INDONESIA- H 055621 13062026 ook 6212138628 AL 529826/ XIVKSOPU Tpe2023 221272023 RATINGS-O E212130628340223
22 |oasy wacos 191272008 INDONESIA 048470 12,04 2026 MESSBOY AL Tper2024 25032024 BST €212317310010723
D |PUSO PRAYETNO 140172003 INDONESIA- 006391 28022028 DECK CADET 6212250085 NA 22082023 BST 6212250985010322
24 |ARDHA JTRY 121112002 INDONESIA- 008436 01.00.2026 ENGINE CADET 6212250055 NA 201272023 BST
Total Crews / Totsl Awsk: 24 [Persoms inciuded samter
Acknidedes, Master of MV. MANALAGI VIRA

|
E



LAMPIRAN 4
BERITA ACARA

Kantor Pusat @ 5. Karet No. 104 Surabayn, Indonesia
Telp. 031.533286 (Huming) Fax 031-3532703

m PT.PELAYARAN MANA LAGI

BERITA ACARA KERUSAKAN

Selasa, 9 april 2024 pukul 15.45 (wita) bertempat di manalgi virs tepatnys di muara jawa,
Kalimantan Timur, telah tegjadi insiden boom erane nomeor 3 patah.

pada saat berlangsungnya kegiatan muat di muara jawa, kalimantan timur ketika operatoc

gambil di tongkang lalu mengarahkan grab ke palka terjadi wire luffing crane 3 putus

pads pukul 15.45 (wita) schingga menyebabkan boom crane no 3 jatuh dan menimpa hatch cover

palka 3, sehingga terjadi benturan antara boom crane dan hatch cover, sehingga menycbabkan boom
crane no 3 bengkok. setelah investigasi bersama team onboard stevedor dan ship crew mv manalagi
vira, menyimpulkan bahwa insiden tersebut adalah murni tecjadi karena pususnya wire luffing crane

no 3.

Yang membgat,

3" officer

a4

Bayu G. Kasiyono >
Chief OFY. Chief Eng. 2% Eng.
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A. Nama Responden

LAMPIRAN 5§
WAWANCARA

28

NO. Nama Jabatan
1. Bayu Gantara Chief Officer
2. Kasyiful Third Officer
3. Priyo Sutrisno A/B
B. Hasil Wawancara
1. Chief Officer Bayu G. ( Responden 1)
Cadet  : Sclamat pagi chief.
Cc/0 : Pagi det, gimana?
Cadet  : Izin chicf, bisa minta waktunya scbentar? Saya mau
lakuk a terkait patahnya batang pemuat pada
crane no 3
C/o ¢ Okey det silahkan, tapi di cargo office aja ya
Cadet  : Baik chief
C/io 1 Okey det bis akita mulai?
Cadet : Baik chief, izin chief terkait kejadian patahnya batang
pemuat k in, saya ingi mengajukan beberapa p y

untuk penelitian saya nanti chief, langsung saja pertanyaan
pertama chief. Menurut chicf, apa faktor penyebab patahnya
batang pemuat kemarin chief?

c/O : Baik det, untuk penycbab patahnya batang pemuat kemarin
diawali dengan putusnya wire luffing crane no 2 yang
memang wire tersebut sudah lama belum dilakukan

Jadi gkinan usia wire luffing yang sudah

tua serta kurangnya perawatn yang menjadi penyebabnya.
Cadet : Baik chief, pertanyaan sclanjutnya, apa si chief dampak dari

patahnya batang pemuat terhadap kegiatan bongkar muat?
c/o : Untuk dampak yang ditumbulkan sudah jelas det,

berhentinya kegi bongkar muat dikarnakan semua

B

terfokus pada kejadian itu, ditambah lagi dengan crane 2

yang tidak bisa digunak untuk  kegi k




Cadet

C/0

Cadet

Cc/o

perusahaan harus mengambil tindakan untuk loading trip ini

menggunakan floating crane.

: Baik chief, untuk pertanyaan terakhir chicf, apa upaya yang

dilakukan untuk mencegah batang pemuat patah pada saat

kegiatan bongkar muat?

: Untuk upaya mencegah patahnya batang pemuat pastinya

selalu melakukan pengecekan pada crane tersebut ketika
ingin melaksanakan kegiatan bongkar muat serta selalu
melaksanakan pengecekan ketika crane tersebut beroprasi.
Selain itu kita juga harus selalu meperhatikan umur dari wire
tersebut dan melakukan perawat yang lebih ckstra agar tidak

terjadi lagi insiden seperti itu.

: Baik chief;, terima kasih atas waktunya

: Baik det, sama-sama

¢ Chief officer e
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2. Third Officer Kasyiful (Responden 2)

Cadet

3/0

Cadet

3/0

Cadet

3/0

Cadet

3/0

Cadet

3/0

Selamat malam ted, izin ted apakah saya boleh
melaksanakan wawancara terkait kejadian patahnya batang
pemuat kemarin?

Oh iya silahkan det.

Siap ted, menurt ted, apa faktor penyebab patahnya batang
pemuat ted?

Untuk penyebab patahnya batang pemuat kemarin kama
wire luffing yang sudah lama tidak diganti, selain itu kita
juga tidak pernah melakukan pengecekan diameter wire
tersebut apakah sudah menyusut atau belum, intinya kurang
perawatan det.

Baik ted, untuk pertanyaan sclanjutnya apa dampak dari

patahnya batang p rhadap kegiatan bongkar muat?

: Untuk dampay yang ditumbulkan itu kegiatan bongkar muat

menjadi terhenti kama semua fokus pada batang pemuat
yang patah. Selain itu banyak operator crane yang takut
kejadian itu terjadi lagi dilain crane oleh kama itu kita
officer harus meyakinkan operator crane kalua crane lainnya
aman untuk digunakan.

Baik ted, pertanyaan terakhir bagaimana upaya untuk

mencegah kejadian patahnya batang pemuat ?

Upaya untuk h hnya b ya d

s4np 5P B

melakukan perawtan yang lebih ekstra seperti pengecekan

diameter wire tersebut
Baik ted, terimakasih atas waktunya

Sama-sama det.

“* Third officer E
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3. A/B Priyo Sutrisno (Responden 3)

Cadet

AB

Cadet

Cadet

Cadet

Cadet

* Sore mas, mau wawancara sedikit terkait patahnya batang

pemuat kemarin boleh?

¢ Oke det silahkan

¢ Baik mas, menurut mas apa penyebab patahnya batang

pemuat kemarin?

i Penyebab patahnya batang pemuat itu kama wire luffing

putus, selaama saya dikapal ini belum pernah diganti det,

cuma dilakukan greasing aja

¢ Oke mas, pertanyaan selanjutnya, menurut mas apa dampak

yang ditimbulkan dari patahnya batang pemuat terhadap

kegiatan bongkar muat?

: Menurut saya det, dampak dari patahnya batang pemuat

semua kegiatan loading stop semua, kama kita terfokus
untuk memindahkan boom crane yang patah supaya palka
no 3 bisa ditutup

: Oke mas, pertanyaan terakhir mas, apa upaya untuk

mencegah patahnya batang pemuat?

: Untuk mencegah patahnya batang pemuat pasti dengan cara

melakukan perawatan crane dengan lebih maksimal lagi det

: Siap mas, terima kasih mas atas waktunya

Baik det, sama-sama
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